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Berdasarkan hasil studi pendahuluan bundaran HI
memiliki konsentrasi gas CO paling tinggi pada tahun
2016, Wilayah Bundaran HI (Sudirman) pada tahun 2015
ke tahun 2016 memiliki peningkatan dimana jumlah CO
pada tahun 2015 sebesar 572.760 pug/Nm3 dengan rata-
rata pertahun 1.610 pg/Nm3, sedangkan pada tahun
2016 konsentrasi CO sebesar 798.690 ug/Nm3 dengan
rata-rata pertahun 2.280 ug/Nm®. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kadar karbon monoksida di bundaran HI berdasarkan
waktu. Penelitian ini menggunakan desain studi cross
sectional dengan analisis statisik uji anova. Penelitian ini
pada bulan april — juni 2017. Hasil analisis univariat
ditemukan bahwa rata-rata kendaraan yang melintas
pada pagi hari 2364 kendaraan, pada siang hari 1793
kendaraan dan pada sore 2806 dengan rata-rata karbon
monoksida pada pagi hari 32217,5 ug/Nm?, siang hari
30072 pg/Nm?® dan sore hari 33770,5 pg/Nm?. Hasil
analisis bivariat menggunakan analisis anova ditemukan
bahwa terdapat perbedaan antara kadar karbon
monoksida (CO) dibundaran HI (Sudirman) berdasarkan
waktu pengambilan sampel dimana p < 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa kadar CO di bundaran HI (Sudirman)
masih tinggi dan disarankan agar memakai kendaraan
umum, memberikan penyuluhan dan sosialisasi
kesehatan, pemakain standar euro 4, revitalisasi
kendaraan usia diatas 20 tahun.

Kata Kunci : Karbonmonoksida, Pencemaran udara,
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Padatnya jumlah
penduduk  berbanding  lurus
dengan bertambahnya jumlah
kendaraan. Hal ini dapat

berdampak pada memburuknya
kualitas udara. Salah satu polusi
udara yang berasal dari
kendaraan bermotor adalah Gas
karbon monoksida. Konsentrasi
CO diudara per waktu dalam satu
hari dipengaruhi oleh kesibukan
atau aktifitas kendaraan
bermototor.  Semakin  ramai
kendaraan bermotor yang ada,
semakin tinggi tingkat polusi CO di
udara (Fardiaz, 1992). Gas CO
akan memasuki aliran darah
melalui paru-paru dan mengikat
hemoglobin, zat dalam darah
yang membawa oksigen ke sel-sel
sehingga mengurangi  jumlah
oksigen mencapai organ tubuh
dan jaringan dan orang dengan
penyakit kardiovaskular, seperti
penyakit arteri koroner, adalah
yang paling berisiko. Mereka
mungkin mengalami nyeri dada
dan gejala kardiovaskuler lain jika
mereka terkena karbon
monoksida, terutama saat
berolahraga (LLHD, 2017). Faktor
penyebab pencemaran udara oleh
CO vyaitu banyaknya kendaraan
(padatnya lalu lintas), hasil dari
proses industri dan sedikit dari
hasil kegiatan gunung berapi
(Wardhana, 2004). Berdasarkan
data yang diperoleh dari dinas
kebersihan, dari 5 titik (Bundaran
HI, Kelapa Gading, Kelapa Gading,
Jagakarsa, Lubang Buaya, Kebon
Jeruk) Indeks Pencemaran Udara
pada tahun 2016 di Bundaran HlI
memiliki konsentrasi CO tertinggi
dibandingkan 4 titik Indeks
Pencemaran Udara lainnya
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Rata-rata jumlah karbon monoksida di bundaran HI
(jendral Sudirman) tertinggi sebesar 33770,5 pg/Nm3
sedangkan rata-rata terendah sebesar 30072 pg/Nm?
Dalam penelitian ini untuk menganalisis hubungan
perbedaan waktu polusi udara karbon monoksida
dilakukan uji normalitas dan homogenitas seperti tabel 4.6
dibawah ini :

Tabel 4.1

Analisis Welch Perbedaan Waktu dengan Jumlah Kadar
CO di bundaran HI (Sudirman)

Variabel p(sig) Keterangan
Konsentrasi0,002 Signifikan
CO

Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisis welch menunjukkan
nilai p (sig) = 0.002 kurang dari nilai kritis a = 0,05 ( p <
0,05).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kadar
karbon monoksida (CO) berdasarkan waktu studi kasus di
bundaran HI (sudirman) menggunakan uji welch diperoleh
bahwa terdapat perbedaan antara kadar karbon
monoksida (CO) dibundaran HI berdasarkan waktu
pengambilan sampel. Hasil penelitian ini sejalan dengan
dengan Sumarawati (2007) di semarang yang menemukan
bahwa jam puncak berpengaruh terhadap konsentrasi gas
CO di jalan raya kaligawe semarang. Menurut Aditama
(1992) pembakaran bensin dalam kendaraan bermotor
merupakan lebih dari separuh penyebab polusi udara.

Peningkatan konsentrasi Karbon Monoksida (CO)
meningkat secara signifikan pada waktu pagi dan sore hari

dibandingkan pada waktu siang. Peningkatan konsentrasi
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Karbon Monoksida (CO) tertinggi pada waktu sore hari,
yaitu rata-rata sebesar 33770,5 pg/Nm? hal ini disebabkan
karena pada sore hari adalah jam pulang kantor sehingga
terdapat banyak sekali kendaraan yang melintas sehingga
pada waktu sore hari kadar CO lebih tinggi dibandingkan
pada waktu pagi dan siang hari.

Program pemerintah yang ada saat ini tetapi belum
terlaksana ialah program euro 4. Program euro 4 itu
sendiri ialah program yang memiliki standar emisi gas
buang kadar NOx tidak boleh lebih dari 80 mg/km untuk
kendaraan bensin dan 250 mg/km untuk kendaraan diesel.

EEE.

Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif
yang  bersifat  observasional,
dengan desain studi potong
lintang (cross sectional). Dalam
penelitian ini tidak dilakukan
intervensi. Pada rancangan cross
sectional ini bertujuan untuk
mendapatkan perbedaan secara
signifikan antara dimensi yang
ada di sanitasi total berbasis
masyarakat di wilayah tersebut
(Sastroasmoro, 2014).

Pengambilan sampel
dilakukan di 2 titik yaitu di Jendral
Sudirman dan Bundaran HI pada
jam sibuk yaitu Pagi (Jam 06.00-
09.00 WIB), siang (Jam 11.00 —
14.00 WIB) dan sore hari (Jam
16.00-19.00 WIB).
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